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Abstract. Theft in a place of worship is a crime by taking things that are not privately owned but belong to the community or 

the Jama'ah without permission and this action is carried out from places of worship such as temples, mosques, 

churches and monasteries. The theft of charity box funds is an interesting topic for some people and the mosque 

management itself in particular. Using a microcontroller as a tool to monitor charity box funds is a general fund that 

will be used to relieve or purchase mosque infrastructure and the needs of religious events. With this microcontroller 

control system, it can be used to secure charity box funds at any mosque because it has a security feature using a 

selenoid door lock that can only be opened by an ESP 32-CAM and using a vibration sensor will detect shocks and a 

buzzer will sound. Telegram to change the management of the Mosque in case of forced destruction of charity boxes 
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Abstrak. Pencurian di tempat ibadah merupakan tindak pidana dengan mengambil barang-barang yang bukan milik pribadi 

melainkan milik masyarakat atau Jama’ah tanpa izin dan perbuatan tersebut dilakukan dari tempat-tempat ibadah 

seperti Pura, Masjid, Gereja dan Biara. Pencurian dana kotak amal menjadi topik yang menarik bagi sebagian orang 

dan pengelola Masjid itu sendiri pada khususnya. Menggunakan mikrokontroler sebagai alat untuk memantau dana 

kotak amal merupakan dana umum yang akan digunakan untuk renovasi atau pembelian sarana-prasarana Masjid 

dan kebutuhan acara keagamaan. Dengan sistem kendali mikrokontroler ini dapat digunakan untuk mengamankan 

dana kotak amal di Masjid manapun karena memiliki fitur keamanan menggunakan kunci pintu Selenoid yang hanya 

dapat dibuka oleh ESP 32-CAM dan menggunakan sensor getaran akan mendeteksi guncangan dan buzzer akan 

berbunyi terdengar seperti alarm begitu pula dengan aplikasi Telegram untuk memperingatkan manajemen Masjid 

jika terjadi penghancuran paksa kotak amal 

Kata Kunci - Aplikasi Telegram, ESP32-CAM, Buzzer, Sensor Getar 

I. PENDAHULUAN  

Pencurian ialah suatu hal kompleks yang dapat dilihat dari berbagai sudut. Oleh karena itu, dalam kehidupan 

sehari-hari, kita dapat mendengar banyak komentar berbeda tentang kejahatan yang berbeda. Pencurian di tempat 

ibadah merupakan tindak pidana dengan mengambil barang-barang yang bukan milik pribadi melainkan milik 

masyarakat atau Jama’ah tanpa izin dan perbuatan tersebut dilakukan dari tempat-tempat ibadah seperti Pura, Masjid, 

Gereja. dan Biara. Pencurian dana kotak amal menjadi topik yang menarik bagi sebagian orang dan pengelola Masjid 

itu sendiri pada khususnya, mengingat dana kotak amal merupakan dana umum yang akan digunakan untuk renovasi 

atau pembelian sarana, prasarana Masjid dan kebutuhan acara keagamaan[1]. 

 Dengan Microcontroller yang merupakan terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokontroler, lahir untuk 

memenuhi kebutuhan teknologi baru. Dengan mengunakan mikrokontroler sebagai alat untuk membantu memantau 

barang berharga. Sistem kendali mikrokontroler ini dapat digunakan untuk mengamankan dana kotak amal di Masjid 

manapun karena memiliki fitur keamanan menggunakan kunci pintu Selenoid yang hanya dapat dibuka oleh ESP 32-

CAM dan menggunakan sensor getaran akan mendeteksi guncangan dan buzzer akan berbunyi. terdengar seperti alarm 

bagi Telegram untuk memperingatkan manajemen Masjid jika terjadi penghancuran paksa kotak amal. Maka, melihat 

studi kasus dan perkembangan teknologi, sangat tepat digunakan untuk mengurangi maraknya pencurian di Masjid-

masjid. Oleh karena itu peneliti akan merancang sebuah alat yaitu Sistem Camera dan Pengamanan Kotak Amal 

Berbasis Internet Of Things Dan Telegram[2]..  
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II. METODE 

Perancangan sistem pada penelitian Sistem Camera dan Pengamanan Kotak Amal Berbasis Internet Of Things 

Dan Telegram terdiri dari dua perancangan yaitu perancangan software dan perancangan hardware 

 

A. Analisa Desain 

Untuk mendapatkan hasil secara maksimal dan seperti yang diinginkan terkait dengan penelitian Sistem Camera 

dan Pengamanan Kotak Amal Berbasis Internet Of Things Dan Telegram maka terlebih dahulu Melakukan Observasi 

kemudian lanjut dengan studi perpustakaan,analisa permasalahan dan pemecahan masala, perancangan dan uji coba 

hasil dan pembahasan kesimpulan dan saran 

 

 
Gambar 1 Flowchart alat 

 

B. Analisa Sistem 

Pada penelitian yang sedang dibuat sekarang menggunakan modul pendeteksi wajah dan getaran yang bekerja 

dengan otak utama berupa ESP32 CAM yang melalukan pengenalan wajah yang telah didaftarkan. Keluaran alat ini 

berupa sensor getaran SW-420 sebagai pemberi tanda bahaya yang nantinya akan terbaca oleh aplikasi telegram 

melalui notifikasi. Modul pengaman ini dilengkapi dengan Buzzer sebagai outputan yang nantinya akan mengeluarkan 

suara alarm ketika kotak amal dibobol secara paksa switch button berfungsi menggantikan tombol. Prinsipnya 

terhubung pada saat katupnya ditekan pada batas penekanan tertentu dan akan terputus jika katupnya tidak ditekan. 

ESP32 CAM akan memproses data (masukan) yang dikirimkan oleh modul pendeteksi wajah yang didapat kemudian 

di convert ke dalam data digital lalu di kirim Arduino lalu logika yang dimasukan dari switch. Output alat ini terdiri 

dari pergerakan solenoid dan bunyi buzzer. 

 
 

Gambar 2 Blok diagram sistem 

 

Dapat dilihat berdasarkan gambar 1 blok diagram sistem yakni pada bagian input menggunakan Esp32 Cam untuk 

memperoleh data berupa pembacaan yang di peroleh dari camera, data tersebut selanjutnya akan diolah pada bagian 

proses menggunakan mikrokontrolernya. Pada pengolahan data Esp32 cam akan memberikan inputan ke relay yang 

telah di program untuk mengontrol perpindahan dan mengatur sensor getaran ketika kotak amal di buka menggunakan 
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smartphone, Ketika terjadi pembobolan paksa pada kotak amal SW-420 akan bergetar dan memberikan perintah 

notifikasi ke aplikasi telegram dan buzzer mengeluarkan suara alarm tanda bahaya. Untuk dapat menampilkan 

informasi hasil verifikasi ke smarpthone melalui aplikasi Telegram, menghubungkan hardware terlebih dahulu 

terhubung dengan jaringan internet, apabila telah terhubung dengan jaringan internet maka dapat menerima notifikasi 

serta dapat menampilkan hasil verifikasi lewat aplikasi Telegram. 

.  

Gambar 3 Perancangan komponen pada alat 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian terhadap alat yang telah dibuat dilakukan pada bab ini, dan hasil pengujian alat tersebut akan dibahas 

serta dianalisa untuk dapat mengetahui dan mendapatkan ketepatan hasil yang sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Pengujian dibagi menjadi beberapa bagian guna pengambilan data secara menyeluruh. 

 

A. Hasil pengujian kamera ESP32 CAM 

                                                 
Gambar  4 Pengujian kamera ESP32 CAM pada alat 

 

Alat akan bekerja apabila kamera ESP32 CAM mendeteksi adanya wajah yang sudah didaftarkan pada library web 

server ESP32 CAM lalu kamera akan mengambil gambar dan dikirim ke Telegram dengan notifikasi “WAJAH 

TERDETEKSI” lalu pintu akan terbuka secara otomatis selama 5 detik kemudian pintu akan menutup secara otomatis. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian kemra ESP32 CAM 
Pengujian Jarak (cm) Wajah Pintu Telegram Hasil 

1 200 Tidak Terdeteksi Tertutup Tidak terkirim Tidak ada 
notifikasi 

2 150 Tidak 
Terdeteksi 

Tertutup Tidak terkirim Tidak ada 
notifikasi 

3 100 Terdeteksi Terbuka Terkirim Notifikasi 
capture wajah 

4 50 Terdeteksi Terbuka Terkirim Notifikasi 
capture wajah 
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5 10 Terdeteksi Terbuka Terkirm Notifikasi 
capture wajah 

 

. 

 

 

B. Hasil pengujian perintah chatbot Telegram ke input dan output alat 

Gambar 5 Pengujian perintah chatbot ke input dan ouput alat 

 

Dapat dilihat bahwa ESP32 CAM telah terhubung ke Telegram. dengan Perintah /Alarm ON akan memberikan 

perintah untuk membuka kunci pintu Tahap di atas menampilkan balasan kode untuk membuka kunci pintu.Setelah 

di perintahkan untuk membuka kunci pintu sehingga pintu akan terbuka sesuai perintah pada telegram dan pada 

gambar. Setelah di perintahkan untuk menutup kunci sehingga pintu akan tertutu sesuai perintah pada telegram 

 

Tabel 2 Data pengujian perintah chatbot telegram 

 

IV SIMPULAN 

Sistem akan bekerja apabila terdeteksi wajah yang sudah didaftarkan pada open library web kamera ESP32 CAM, 

pengguna yang tidak terdaftar pada library kamera maka pintu tidak akan terbuka Kamera ESP32 CAM dapat 

mendeteksi wajah dengan jarak 10 – 100 cm, jika lebih dari itu maka wajah tidak akan terdeteksi  Sensor SW-420 

berguna untuk melakukan pembacaan getaran ketika kotak amal di buka secara paksa. Kemudian hasil pembacaan 

tersebut dikirim dan diproses ke mikrokontroler Esp32 Cam. Esp32 Cam yang sudah terhubung dengan internet akan 

mengirimkan hasil ke Telegram yang ditampilkan pada Hp android dan Selenoid Door Lock akan terbuka jika dapat 

perintah untuk membuka. Sistem membuituhkan koneksi wifi yang stabil dan aplikasi Telegram harus terhubung 

jaringannya dengan paket data maupun wifi yang terkoneksi di smartphone agar dapat memonitoring dengan jarak 

jauh. 

Pengujian Durasi pengiriman perintah Chatbot Telegram pada sensor dan output 

/Photo /Flash /Alarm 

ON 

/AlarmOff /Kunci 

Terbuka 

/Kuncimen
u tup 

/Pintu 

Terbuka 

/PintuTertutup 

Dibuka 
paksa 

3 detik 1 detik 1 detik 1 detik 2 detik 2 detik 1 detik 1 detik 

Dibuka 
sesuai 
prosedur 

3 detik 2 detik 3 detik 2 detik 2 detik 3 detik 4 detik 2 detik 
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